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KATA PENGANTAR 

 

Dalam perkembangan ilmu psikologi di Indonesia, 

bidang psikologi klinis merupakan cabang ilmu psikologi 

yang berperan penting dalam mengatasi permasalahan 

mental dan perilaku. Tantangan perkembangan zaman 

globalisasi, membuat kehidupan semakin dinamis. 

Perubahan berjalan dengan cepat dan variatif. Tantangan 

dan rintangan semakin massif muncul dalam berbagai aspek 

kehidupan sehingga menuntut kesiapan mental untuk 

menghadapi tekanan-tekanan yang muncul. Dengan 

demikian ulasan-ulasan ilmiah terkait masalah perilaku 

semakin dibutuhkan.  

Salah satunya masalah perilaku yang cukup klasik 

yakni masalah fobia suntikan. Dalam buku ini akan dibahas 

terkait permasalahan perilaku fobia suntikan. Pembahasan 

tentang fobia suntikan dalam buku ini, umumnya berasal 

dari kondisi dan literatur yang di temukan di benua eropah 

atau amerika; dimana literasi jauh lebih berkembang. 

Fenomena fobia jarum suntik itu sendiri ditemukan 

diberbagai negara di dunia, termasuk Indonesia.  

Karya tulis ini merupakan bahan tambahan bacaan 

untuk mahasiswa psikologi, khususnya yang tertarik di 

bidang klinis. Melalui tulisan ini pengetahuan mahasiswa 

bertambah mengenai gangguan psikologi fobia dan treatmen 

yang bisa digunakan untuk mengatasinya. Tulisan ini juga 

bisa berguna bagi pihak lainnya, baik dari bidang psikologi 

atau non psikologi yang ingin menambah pengetahuan 

berkaitan dengan fobia jarum suntik dan penanganannya.  
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Harapan penulis semoga informasi melalui tulisan 

ilmiah sederhana ini bermanfaat bagi pembacanya, 

khususnya menjadi informasi pendukung untuk 

pengembangan psikologi klinis secara khusus. 

 

Medan,    Februari 2023 

Penyusun,  

 

 

Togi Fitri A Ambarita M.Psi 

Dosen Fakultas Psikologi UHN 
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BAB 

1 FOBIA JARUM SUNTIK 

 
A. Pendahuluan 

Fobia Jarum Suntik merupakan salah satu jenis 

specific phobic. Spesific phobia merupakan salah satu 

kategori fobia dalam Dalam DSM-IV (Diagnostic and 

Statistical Manual for Mental Disorder IV). Fobia Spesifik 

ini, terbagi lagi menjadi beberapa spesifikasi, salah satu 

nya yakni kategori blood injury injection phobia atau sering 

di singkat dengan BII, dimana fobia jarum suntik 

merupakan bagian dari fobia BII.  

Fobia merupakan salah satu bentuk dari gangguan 

kecemasan. Sebagai bagian dari gangguan kecemasan, 

akar berkembangnya gejala ini adalah pengelolaan yang 

kurang adaptif terhadap pengalaman-pengalaman rasa 

takut yang menimbulkan rasa cemas, yang pernah 

dialami seseorang sepanjang kehidupan, terhadap 

sesuatu hal/objek tertentu. Dalam tulisan ini akan 

dijelaskan beberapa teori yang terkait untuk menjelaskan 

fobia misalnya defenisi dan kategorisasi fobia, 

kecemasan, konsep fisiologis takut dan teori pendekatan 

behavior yang menjelaskan tentang terbentuknya fobia. 

Kemudian secara khusus menjelaskan mengenai fobia 

jarum suntik dari berbagai literatur. Ada berbagai istilah 

yang digunakan berkaitan dengan gejala fobia jarum 

suntik berdasarkan literatur-literatur yang ditemukan, 

FOBIA JARUM SUNTIK 
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BAB 

2 BEHAVIOR THERAPY DALAM MENGATASI FOBIA JARUM SUNTIK 

 

A. Pendahuluan  

Defenisi behaviour therapy pada umumnya 

menekankan tentang hubungannya dengan teori belajar 

dan metode eksperimental. Wolpe (1969) menyatakan 

behaviour therapy adalah: penggunaan prinsip dan 

paradigma belajar yang telah ditegakkan secara 

eksperimental untuk mengatasi kebiasaan yang tidak 

adaptif.  

Behaviour therapy diterapkan kepada masalah-

masalah manusia, yang muncul karena terjadinya 

pembelajaran cara-cara yang maladaptif dalam merespon 

lingkungannya. Beberapa bentuk jenis pembelajaran, 

antara lain: 

1. Classical conditioning atau belajar asosiasi.  

2. Instrumental atau operant conditioning. Subyek 

mempelajari respon manakah yang menghasilkan 

imbalan atau penguat ketika stimulan atau isyarat 

diskriminatif yang sesuai hadir. Sebuah penguat 

merupakan konsekuensi yang meningkatkan 

probabilitas respon. Subyek akan menghentikan 

perilaku yang diperkuat ketika penguat dihilangkan 

atau di sebut dengan extinction.  

  

BEHAVIOR THERAPY 
DALAM MENGATASI 

FOBIA JARUM SUNTIK  
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